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Pantun ini juga agak unik karena diciptakan sebagai media bercerita oan me-,:-!rlberbagai hal yang dirangkum menjadi sebuah rangkai-an pantun yang saling be.ialain perasaan cinta antara gadis dan pemuda, kekayaan'dan kemisli inan, nasi:sdan kondisi sosial budaya Makassar, dan sebagainya.
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KONSEP METAMORFOSTS (BAHASA) DAN METAFORA
bawah".
More (lebih) Up (atas)
Less
lstilah "metamorfosis (bahasa)" yang digunakan dalam kertas kerja ini sdsl3ft ;xg-rje
menganalogi kepada konsep metamorfosis yang biasanya digunak'an dalam disip, - rn-(perubahan bentuk dari ulat menjadi kupu-kupu). Terminolo-gi metamorfosis dara- ..:r,r
mengandung pengertian perubahan atau peralihan bentuusulunan larik-larik pan:_- :rrIinguistik (perubahan performansi linguistik) yang sangat berbedq dari larik dan bar =
umumnya yang hanya menggunakan satu bahasa. pantun ini (saya namaKan par:_-
menggunakan dua bahasa (Melayu-Makassar) secara berselang-5g;ing pada'se:E i*'baitnya.
. . 
Ivletafora adalah pemakaian kata-kata bukan arti yang sebenarnya, melai^.rlukisan yang berdasarkan persamaan atau perbanding-an (eoenvaoaminta 
,19g5 :Hornby (1974) dalam oxford Advanced Learners' Diciionaiy of current English -€,-gbahwa metafora adalah suatu contoh penggunaan kata-kata untuk menunjukian s:s."ar,gerggga dari 
.arti yang sebenarnya. Adapun Longman, dalam Longman Dittionary ; i-English mengatakan bahwa metafora merupakan pamakaian irasa [dalam <a rdmendeskripsikan tentang..sesuatu. hal yang diungkapkan dengan c"ra r"nggrn"..-dan hal t_ersebut dapat dibandingkan tanpa harus menggunakan kata "sebagli ' '  a=_Andrew Goatly dalam karyanya "The Language of Mi{apnors,, menyatakan bai-*:
adala-h sesuatu yang terjadi ketika satu unit wacana digunakan untuk merujuk ;2=gbyek, konsep, proses, kualitas, hubungan atau dunia secira tidak konvensional.
Metafora adalah pemakaian kata atau ungkapan lain untuk objek atau konsep lain :e=kias 6tau persamaan (Kridalaksana, 1gg4:i23). Menurut Lakofldan Johnson bahwa -.adasar dari satu budaya akan.berkoherensi dengan struktur metaforis dari konsep-x:.-5€ Idari budaya itu sendiri. Misalnya, dalam bahjsa Inggris ditemukan ungkapan Gc:: qHAPPY ls uP, THE FUTURE ls up, MORE rs up yang mana sesuatu yang baik, xe:a-adan menatap ke masa depan, yang lebih semuanya diorientasikan ,,t<e itas',. se lar:.g-ls DowN, sAD ls DowN, yang mana "sedikii dan sedih" diorientasikan pada !a,
Berdasarkan konsep orientasi spasial budaya Makassar ditemuka: 
-
orientasi spasial yang dianggap penting yaitu atas-bawah, kiri-kanan, ke.,a--
depan-belakang, jauh-dekat, pusat-pinggir, naik{urun, selatan-utara (timbc-:,-rr
timur-barat (anraik-kalauk). Meskipun demikian, tidak semua orientasr s:esa
ditemukan dalam pantun, hanya ditemukan sejumlah arah yang dominan :dalam kehidupan sosial-kultural masyarakat Makissar.
Rational Up (atas)
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r to
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